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acuan primer publikasi (buku/ jurnal) yang diterbitkan lima tahun terakhir – Daftar acuan dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu sumber non elektronik dan sumber elektronik. 

13. Lampiran 

 
III. JUDUL 

1. Judul diketik dengan huruf BOOK ANTIQUA REGULAR ukuran 12 dengan format Sentence case (huruf besar hanya di 

awal kalimat). 

2. Judul ditulis dalam bahasa yang sama dengan naskah artikel dan diikuti dengan judul bahasa lainnya di bawahnya, 
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4. Penempatan abstrak dengan bahasa selain bahasa naskah artikel diletakkan pertama, ditulis dengan huruf tegak. 

 
VI. TABEL 

1. Setiap tabel diberi penomoran huruf arab (Tabel 1., dst). 

2. Setiap tabel diberi judul yang ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8 dengan format Sentence case. 

3. Isi tabel ditulis dalam huruf Segoe UI ukuran 8. 
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